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INTI SARI PENELITIAN

Cukup banyak karya seni tatah sungging diproduksi se-
cara masal, semata-mata baru sampal pada taraf pengadaan
barang untuk memenuhi kebutuhan pasar, tetapi dirasakan
belum banyak produk tersebut diciptakan secara khusus de~-
ngan pertimbangan fungsional.

Dengan démikiasn perlu . adanya penelitian yang mem-

pelajari seberapa jauh produk tatah sungging mendukung

nilai estetik sebagai elemen interior.

‘Sebagai karya seni, produk tatah sungging memiliki

identitas dari sekian banyak jenis kebudayaan lokal yang
dimiliki oleh suatu etnik yang dapat diangkat kedudukan-
nya sebagal elemen interior dalam memberikan ciri khas
daerah dalam rangka pengembangan dan pemanfaatan unsur-
unsur tradisional ke perwujudan bentuk tata ruang Indo-
nesia di percaturan dunia.

Adapun pengertian tatah sungging adalah tehnik pe-

nyelesaian dalam pembuatan wayang yang meliputi kedua

tehnik penyelesaian dalam pembuatan yang dipadukan sede-

mikian rupa sehingga menghasilkan karya tatah sungging
yang baik di mana teknik dan carsnya telah ditentukan
dengan aturan dan urutan yang berlaku.

Pada dasarnya yang dimaksudkan dengan persyaratan
dalam pembuatan teknik tatahan meliputi keseragaman dan
keserasian lubang pahatan antara.motif yang satu dengan

motif yang lain.
iy
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Sedangkan tehnik sungging adalah suatu proses pewarnaan
pada wayang kulit dengan cara pemberian warna bertingkat
dengan teknik gradasi warna dengan urutan-urutan vyang te-

lah diatur dengan kaidah yang berlaku secara turun tumurun.

Pengenalan produk tatah sungging sebagai elemen inter-

ior sangat penting sebelumnya, sebab peranan elemen di-
dalam tata ruang dapat membentuk suasana ruang yang dapat
memberikan bobot, karakter yang lebih apabila dipilih dan
direncanakan secara cermat dengan konsep fungsional yvang
jelas.

Menyeleksi dan mengatur elemen-elemen interior bukannya
pekerjaan mudah, melainkan memerlukan kecermatan dan kon-
sep-konsep pendukung yang menyebabkan setiap pemilihan
elemen mempunyail arti dan fungsi,

Dengan pemilihan elemen yang tepat dapat menyampaikan
informasi, mengungkap ide dan menggambarkan kemungkinan-
kemungkinan positip yang diharapkan.,

Demikian pula elemen asesoris di dalam tata ruang interior
memberikan kelebihan dan tambahan unsur-unsur estetis,

Dalam pemilihan elemen interior ditentukan dengan per-
syaratan sebagai berikut:

a. Jenis elemen, kelompok produk yang dipilih, terma-
suk di dalamnya Jjenis produk, kwalitas bahan dan
pembuatan.’

b. Jenis pola yang dipilih disesuaikan dengan thema

tata ruang dan kebutuhan fungsi terapan.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



c. Ukuran produk hubungannya dengan luasan dinding
maupun ruang yang akan diberi pajangan.
Dalam penelitian ini tidak diajukan suatu asumsi,
karena penelitian ini dimaksudkan untuk mendiskripsikan

berbagai macam produk tatah sungging kulit yang dihasil-

kan oleh para seniman pengrajin.
Dari hasil penelitian yang dilakukan, dikumpulkan

data produk tatah sungging dari bahan kulit yang cukup

banyak jenisnya. Selanjutnya dari hasil penelitian di-
kelompokkan Jjenisnya sebagai berikut: Kelompok produk
Wayang Kulit, Kelompok produk Lukisan Wayang, Kelompok
Lukisan "'Gaya Baru'', Kelompok produk hias untuk Partisi,
dan Kelompok produk Asesoris.

Kemudian dari data tersebut dianalisis dari segi
terapan di dalam interior yakni seberapa jauh pemanfaat-

an produk tatah sungging dalam tata ruang sebagai elemen

interior.

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa peman-

faatan produk tatah sungging yang dimanféatkan sebagail
elemen hias interior perlu dipertimbangkan dengan per-
syaratan sebagal berikut:

1., Jenis elemen, jenis produk yang dipilih hubungan-
nya dengan fungsi terapan, kwalitas bahan dan
kwalitas\pembuatan.

2. Perlu dipertimbangkan juga keterbatasan dan ke-

lebihan kaitannya dengan jenis produk sesual de-

ngan hasil analisis.

vi
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%. Dalam hal pengembangan desain untuk produk tatah
sungging masih terbuka sangat luas dengan memper-
hatikan landasan sosio-kultural sebagail sarana
yang dapat membantu penampilan identitas nasional.

L. Dalam hal terapan elemen tradisional di dalam pe-
rencanaan interior diharapkan melestarikan dan
mengembangkan budaya dengan memanfaatkan tradisi

vang ada tanpa harus memusiumkannya.

Setelah mempelajari data penelitian yang dikumpulkan,
kemudian melakukan analisis yang didukung dengan penge-
tahuan dari landasan teori yang dipelajari, dikemukakan
saran-saran sebagai berikut:

1. Dalam hal pembuatan produk dengan tehnik tatah
sungging diharapkan masih mematuhi peraturan dan
persyaratan, kriteria yang berlaku.

2, Untuk pembuatan produk yang dikonsumsikan sebagal
elemen interior, perlu disiapkan dengan perencana-

an yang mantap untuk menghindari kegagalan.

vidi
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BAB I

PENDAHULUAN

he Latar Belakang
| Pada saat ini, orang-orang berlomba mencari pe-
nemuan baru, corak baru, di dalam menghadirkan karya- |
karya seni rupa, menarik keinginan saya untuk mencoba

meneliti seberapa jauh produk tatah sungging dapat di-

manfaatkan sebagai elemen tata ruang / interior.

Cukup banyak karya seni tatah sungging diproduksi

secara masal, semata-mata baru sampai pada taraf
pengadaan barang untuk memenuhi kebutuhan pasar, teta-
pi dirasakan belum banyak produk tersebut diciptakan

secara khusus dengan pertimbangan fungsional.

B, Tujuan Penelitian

Saya menyadari bahwa pemakaian produk tatah

sungging sebagal elemen interior mempunyai keterbatas-
an, baik jenis produk itu sendiri maupun jenis pemakai-
annya di dalam tata ruang.
Penggunaan istilah keterbatasan ini bukan berarti suatu
alasan untuk mandeg, melsinkan perlu diadakan peneliti-
an dan pembuktian untuk mengetahul seberapa jauh keter-
batassan dan‘kekurangannya dalam konteks interior.

Dengan demikian perlu adanya penelitian yang mem-

pelajari seberapa Jauh produk tatah sungging mendukung

nilai estetik sebagai elemen interior,
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Melalui hasil penelitian ini akan dievaluasi dan di-
tentukan keterbatasan dan kelebihan yang memberikan ke-
mungkinan luasan lingkup terapan / pemakaian produk ta-

tah sungging sebagai pendukung elemen interior di samping

elemen produk seni Jenis yang lain.

C, Batasan Masalah

Produk tatah sungging merupakan salah satu jenis

elemen interior yvang disajikan dengan media garis dan
warna yang disusun antara paduan seni pahat / tatah yang
ngrawit dengan seni sungging, yakni teknik mewarna tra-
disional secara dekoratif yang indah dan unik. Pahatan
tembus yéng kaya akan variasi digunakan untuk merepresen-

tasikan pernyataan visual secara teliti dan unik misalnya:

tatahsn sumbulan, patran, seritan yang semuanya dikerja-
kan dengan halus dan terlihat dengan jelas apabila ter-
tembus oleh cahava seperti produk yang berupa kap lampu,
partisi, asesoris dan lain sebagainya.

Sedangkan teknik sungging yang menggunakan warna-war-
na yang serasi lebih mempesona apabila diamatl secara cer-

mat. Dengan demikian produk tatah sungging dapat dinikmati

dari dua sisi. Demikian pula penelitian ini ingin mendata

seberapa jauh produk tatah sungeing sebagai elemen inter-

ior telah diproduksi, dan seberapa jauh pengembangan ben-
tuk desain maupun terapan masih berpeluang untuk dikem-

bangkan,
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D. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode pe-
nelitian deskriptif yang bertujuan membuat deskripsi me-
ngenai hal yang diteliti. Penelitian ini juga bersifat
eksploratif yang bertujuan untuk mendapatkan data dasar
yvang diperlukan sebagal pangkalan untuk penelitian lebih
lanjut atau sebagai dasar untuk membuat suatu keputusan.
Dalam kedudukannya sebagai pendahulu bagi suatu peneli-
tian yang sebenarnya, penelitian eksploratif memberi
arah kepada perumusan masalah dan hipotesis, walaupun pe-
nelitian deskriptif eksploratif sendiri berjalan tanpa
hypotesis.

Dalam penelitian ini ada dua pengrajin dan dua pe-
nulis , satu lembaga sebagal instansl yang bersangkutan,
Penelitian ini diperlukan data-data dengan menggunakan:

1, Data primex
a, Observasi lapangan
b, Wawancara / kuesioOner
c., Pengukuran
Qe Foto;foto
2. Data sekunder, data yang diperoleh daris
a. Catatan statistik

b. instansi yang bersngkutan.

»

%, Analisis

Analisis penelitian ini adalah analisis secara
kuantitatif dan kualitatif. Dari hasil survey
lapangan dilakukan klasifikasi dan pengelompokan

kemudian diuraikan secara deskriptif.
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



n, Sistimatika Pendekatan

1.

2o

S

Bagian pertama tentang latar belakang penelitian,

tujuan penelitian dan batasan masalah.

Bagian kedua berupa landasan teori yang menjadi
dasar penelitian,

Bagian ketiga adalah laporan penelitian dari hasil
observasi di lapangan.

Bagian keempat adslah analisis dari hasil vpeneli-
tian yang berupa rumusan-rumusan.

Bagian kelima merupakan kesimpulan yang diperoleh

dari hasil keseluruhan penelitian,.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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